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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengkaji pentingnya komunikasi pariwisata yang berlandaskan nilai-nilai 

humaniora dalam pengembangan atraksi wisata berbasis lokal dan teknologi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif melalui studi kasus pada pengelolaan atraksi wisata di Desa Wisata Nglanggeran, Yogyakarta. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kolaborasi antara masyarakat lokal, pemerintah, dan pelaku industri kreatif menghasilkan praktik 

komunikasi yang etis, partisipatif, dan edukatif. Integrasi teknologi seperti realitas virtual dan kecerdasan buatan 

terbukti efektif dalam meningkatkan pengalaman wisatawan jika diselaraskan dengan narasi budaya lokal. Komunikasi 

pariwisata yang bertumpu pada empati, kejujuran, dan penghargaan terhadap nilai budaya memiliki peran strategis 

dalam menciptakan atraksi yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga bermakna secara sosial. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pendekatan komunikasi berbasis nilai humaniora merupakan fondasi penting dalam mendorong 

inovasi pariwisata yang bertanggung jawab, berkelanjutan, dan bermartabat. 

Kata Kunci : Komunikasi Pariwisata, Nilai Humaniora, Atraksi Wisata, Teknologi. 

Abstrak: This article aims to examine the importance of tourism communication based 

on humanistic values in the development of tourism attractions rooted in local culture 

and technology. This research employs a qualitative approach through a case study on 

the management of tourism attractions in Nglanggeran Tourism Village, Yogyakarta. 

Data collection techniques include observation, in-depth interviews, and documenta-

tion. The findings show that collaboration between local communities, the government, 

and creative industry actors results in communication practices that are ethical, par-

ticipatory, and educational. The integration of technologies such as virtual reality and 

artificial intelligence proves effective in enhancing tourist experiences when aligned 

with local cultural narratives. Tourism communication grounded in empathy, honesty, 

and respect for cultural values plays a strategic role in creating attractions that are not 

only visually appealing but also socially meaningful. This study concludes that 

communication approaches based on humanistic values are a vital foundation for 

fostering responsible, sustainable, and dignified tourism innovation. 

Keywords: Tourism Communication, Humanistic Values, Tourist Attractions, 

Technology 

 

Pendahuluan 

Pariwisata kontemporer tidak lagi semata-mata mengandalkan keindahan fisik atau 

daya tarik visual, tetapi juga bergantung pada kualitas narasi, pengalaman otentik, dan 

keterlibatan emosional yang disampaikan melalui komunikasi pariwisata. Dalam hal ini, 

komunikasi berperan sebagai medium utama dalam membangun citra, ekspektasi, dan 

makna terhadap destinasi (Fesenmaier & Xiang, 2022). Namun, masih terdapat 

kecenderungan dominannya pendekatan promosi yang manipulatif dan mengabaikan 

nilai-nilai etik serta keberlanjutan (Mowforth & Munt, 2016) (Becken & Simmons, 2023). 
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Praktik komunikasi yang terlalu menonjolkan unsur komersial berdampak pada 

munculnya overtourism, ekspektasi yang tidak realistis dari wisatawan, serta distorsi 

identitas budaya lokal (Zhang & Tucker, 2021). Selain itu, banyak narasi wisata yang 

dibangun dari sudut pandang eksternal, sehingga mengesampingkan suara komunitas 

lokal sebagai subjek utama dalam pariwisata (Jamal & Camargo, 2014). Dalam konteks ini, 

dibutuhkan paradigma komunikasi yang lebih reflektif, partisipatif, dan berbasis nilai 

humaniora. 

Sejumlah studi sebelumnya menyarankan pentingnya pendekatan etis dalam 

komunikasi destinasi. Richards (2011) menekankan perlunya pengembangan atraksi yang 

berbasis budaya lokal agar menciptakan diferensiasi yang otentik. Sementara itu, Gretzel et 

al. (2022) menyatakan bahwa kemajuan teknologi seperti Virtual Reality (VR), Artificial 

Intelligence (AI), dan aplikasi digital dalam pariwisata belum sepenuhnya dimanfaatkan 

untuk memperkuat narasi lokal, melainkan lebih berfokus pada aspek hiburan atau 

estetika visual. 

Dalam konteks Indonesia, integrasi teknologi dan kearifan lokal telah terlihat dalam 

pengembangan desa wisata seperti Nglanggeran. Studi Astuti et al. (2022) menunjukkan 

bahwa keberhasilan destinasi ini didukung oleh komunikasi yang transparan, kolaboratif, 

dan berakar pada nilai-nilai komunitas. Namun, secara umum, belum banyak kajian yang 

secara eksplisit mengembangkan model komunikasi atraksi wisata yang menyatukan 

aspek humaniora, teknologi, dan keberlanjutan sosial budaya dalam satu kerangka 

konseptual yang utuh (Huang & Yang, 2022) (Wijaya & Purwanto, 2024). 

Dengan meningkatnya kesadaran wisatawan terhadap isu keberlanjutan, inklusivitas, 

dan keaslian pengalaman, terdapat kebutuhan mendesak untuk merumuskan pendekatan 

komunikasi pariwisata yang inovatif, edukatif, serta berpihak pada integritas budaya dan 

kejujuran narasi. Hal ini penting untuk menjawab tantangan globalisasi dan homogenisasi 

destinasi wisata (Saarinen & Wall-Reinius, 2023).model komunikasi atraksi wisata yang 

berbasis nilai-nilai humaniora dan kejujuran komunikasi, serta mengintegrasikan 

penggunaan teknologi digital sebagai sarana edukatif, bukan sekadar promosi. Penelitian 

ini mengisi kekosongan literatur yang selama ini lebih banyak fokus pada aspek teknis 

teknologi atau promosi visual tanpa mempertimbangkan kedalaman narasi dan partisipasi 

lokal (Ketter, 2020) (Lu et al, 2023). 

Urgensi penelitian ini terletak pada meningkatnya kebutuhan akan praktik 

komunikasi yang tidak hanya informatif dan menarik, tetapi juga reflektif, edukatif, serta 

berpihak pada integritas budaya dan komunitas lokal. Kebutuhan ini menjadi semakin 

relevan di tengah tantangan globalisasi dan persaingan destinasi yang semakin kompetitif. 

Maka dari itu, kegiatan ini dirancang untuk merumuskan pendekatan komunikasi 

pariwisata yang inovatif, etis, dan berakar pada nilai-nilai humaniora, dengan fokus pada 

atraksi wisata berbasis lokal yang didukung teknologi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan model komunikasi 

pariwisata berbasis nilai humaniora yang mampu menjawab tantangan etika promosi, 

meningkatkan partisipasi komunitas lokal, dan mengoptimalkan teknologi secara 

bermakna. Hipotesis yang diajukan adalah bahwa pendekatan komunikasi pariwisata 

yang integratif—menggabungkan nilai humaniora, kearifan lokal, dan inovasi 
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teknologi—akan meningkatkan keberterimaan atraksi wisata oleh publik serta 

memperkuat keberlanjutan sosial dan kultural destinasi. 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis 

untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai praktik komunikasi pariwisata 

berbasis nilai humaniora dalam pengembangan atraksi wisata lokal yang 

mengintegrasikan teknologi. Studi ini mengambil lokasi di Desa Wisata Nglanggeran, 

Yogyakarta, yang dinilai representatif karena menggabungkan kearifan lokal, partisipasi 

masyarakat, serta pemanfaatan teknologi digital dalam promosi dan pengelolaan destinasi. 

(Mowforth & Munt, 2016). 

Fokus utama penelitian mencakup komunikasi pariwisata sebagai proses 

penyampaian informasi dan narasi destinasi yang mengangkat nilai budaya lokal; 

nilai-nilai humaniora seperti empati, keadilan sosial, integritas, dan penghargaan terhadap 

keberagaman; serta atraksi wisata lokal yang berbasis teknologi seperti Augmented Reality, 

Virtual Reality, dan platform interaktif lainnya. 

Informan dipilih secara purposive, melibatkan pelaku pariwisata lokal, perwakilan 

pemerintah daerah, pengembang konten digital, dan wisatawan. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara mendalam untuk menggali persepsi dan strategi 

komunikasi, observasi partisipatif untuk merekam interaksi secara langsung, serta studi 

dokumentasi terhadap materi promosi digital dan arsip visual. Wawancara 

semi-terstruktur digunakan untuk menjaga fokus eksplorasi, dan perangkat lunak NVivo 

dimanfaatkan untuk mendukung pengkodean serta analisis data. 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik, mengidentifikasi tema-tema 

seperti kejujuran informasi, pelibatan komunitas, pemanfaatan teknologi, serta 

keberpihakan pada nilai budaya lokal. Data dari berbagai sumber dibandingkan melalui 

teknik triangulasi untuk menjamin validitas dan keabsahan temuan. Penelitian ini 

berupaya memahami bagaimana nilai-nilai humaniora dan budaya lokal diartikulasikan 

dalam komunikasi pariwisata yang berbasis inovasi dan berorientasi pada keberlanjutan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi pariwisata berbasis humaniora di 

Desa Wisata Nglanggeran telah diterapkan secara strategis melalui prinsip kejujuran 

informasi, representasi budaya lokal, pelibatan komunitas, dan penggunaan teknologi 

edukatif. Keempat elemen ini membentuk kerangka komunikasi yang tidak hanya 

menyampaikan informasi, tetapi juga membangun pemahaman, kepercayaan, dan 

pengalaman budaya yang mendalam bagi wisatawan. 
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1. Kejujuran Informasi dalam Komunikasi Promosi 

Informasi yang disampaikan melalui berbagai saluran komunikasi, seperti media 

sosial, website resmi, hingga brosur cetak, secara konsisten menggambarkan kondisi riil 

destinasi, termasuk keterbatasan infrastruktur, cuaca, dan kearifan lokal yang berlaku. 

Kejujuran informasi ini membentuk ekspektasi wisatawan yang realistis, sekaligus 

menumbuhkan kepercayaan terhadap pengelola destinasi. 

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

kejujuran dan transparansi dalam komunikasi pariwisata berkontribusi signifikan 

terhadap persepsi integritas destinasi dan loyalitas wisatawan (Yin, Wang, & Zhang, 2023). 

Dalam konteks destinasi berbasis komunitas, kepercayaan menjadi kunci keberlanjutan 

hubungan antara wisatawan dan tuan rumah (Setiawan & Kartika, 2024). 

2. Representasi Budaya Lokal dalam Narasi Wisata 

Narasi yang digunakan dalam promosi tidak hanya menampilkan keindahan alam, 

tetapi juga memuat nilai-nilai budaya dan kearifan lokal, seperti kisah Gunung Api Purba, 

legenda masyarakat, serta filosofi hidup warga. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa 

komunikasi pariwisata di Nglanggeran tidak bersifat artifisial, melainkan merefleksikan 

identitas budaya secara mendalam. 

Hal ini memperkuat argumen bahwa narasi budaya mampu menciptakan koneksi 

emosional antara wisatawan dan destinasi (Richards, 2022), serta meningkatkan sense of 

authenticity yang menjadi pertimbangan penting dalam keputusan berkunjung (Prayogo 

& Nugroho, 2023). Representasi yang kuat terhadap nilai budaya lokal juga memperkuat 

posisi destinasi dalam pasar wisata alternatif dan berkelanjutan (UNWTO, 2023). 

3. Pelibatan Komunitas dalam Komunikasi Digital 

Warga lokal, khususnya pemuda, terlibat dalam pembuatan konten digital dan 

pengelolaan media sosial, setelah mendapatkan pelatihan dari pengelola desa dan mitra 

akademik. Ini menunjukkan pendekatan partisipatif yang memberikan ruang bagi 

masyarakat untuk menjadi produsen narasi, bukan hanya objek wisata. 

Partisipasi aktif warga meningkatkan otentisitas pesan yang disampaikan dan 

mengurangi kesenjangan antara narasi promosi dan realitas di lapangan. Menurut Suharto 

dan Hanif (2022), keterlibatan komunitas lokal dalam komunikasi pariwisata 

menghasilkan pengalaman wisata yang lebih inklusif dan relevan dengan konteks sosial 

budaya setempat. 

4. Pemanfaatan Teknologi Edukatif 

Penggunaan teknologi seperti Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR) 

difokuskan pada konten edukatif, seperti sejarah geologi dan simulasi ritual adat. 

Teknologi digunakan sebagai media untuk menjangkau aspek budaya yang sulit diakses 

wisatawan secara langsung, sekaligus memberikan pengalaman imersif yang berbasis riset. 

Penelitian terkini menyebutkan bahwa integrasi teknologi dalam promosi destinasi 

harus diarahkan untuk memperkaya pemahaman wisatawan, bukan sekadar menjadi 

gimmick (Gretzel et al, 2023). Di Nglanggeran, pendekatan ini terbukti mampu 
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meningkatkan kepuasan wisatawan tanpa mengurangi nilai-nilai budaya lokal (Rahman & 

Siregar, 2024). 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi pariwisata yang 

berlandaskan nilai-nilai humaniora memberikan kontribusi signifikan dalam menciptakan 

hubungan yang sehat dan berkelanjutan antara pengelola destinasi dan wisatawan. Data 

yang telah diolah secara tematik mengungkap bahwa transparansi informasi yang 

diterapkan di Desa Wisata Nglanggeran menjadi salah satu kunci untuk membangun 

kepercayaan wisatawan dan menghindari terjadinya mispersepsi. Strategi komunikasi 

yang jujur dan terbuka ini tidak hanya meningkatkan kepuasan pengunjung, tetapi juga 

membentuk citra destinasi yang autentik dan bertanggung jawab. 

Secara konseptual (why), temuan ini sejalan dengan gagasan dalam komunikasi etis 

dalam pariwisata kontemporer yang menekankan keadilan informasi dan tanggung jawab 

sosial sebagai bagian dari praktik keberlanjutan komunikasi destinasi. Penelitian oleh 

Petani et al. (2021) dan Ardoino & Di Clemente (2023) menyatakan bahwa integritas 

komunikasi memainkan peran penting dalam persepsi keaslian dan keterlibatan 

wisatawan secara emosional. Hal ini mendukung kerangka kerja komunikasi yang 

berorientasi pada nilai (value-based communication) dalam pariwisata berbasis 

komunitas. 

Keterlibatan komunitas dalam proses penceritaan dan penyusunan narasi digital juga 

menunjukkan perubahan mendasar dari pola komunikasi top-down menjadi bottom-up. 

Warga tidak hanya menjadi objek dalam promosi, tetapi juga bertindak sebagai subjek 

kreator dalam membangun citra digital destinasi. Data menunjukkan bahwa pendekatan 

partisipatif ini mampu meningkatkan rasa kepemilikan masyarakat terhadap atraksi 

wisata dan menghasilkan konten yang lebih relevan secara kultural. Ini sejalan dengan 

temuan Putra dan Rachmawati (2022), yang menekankan bahwa partisipasi warga dalam 

komunikasi destinasi memperkuat makna simbolik dari atraksi wisata dan memperdalam 

pengalaman pengunjung. 

Selain itu, integrasi teknologi digital seperti media sosial, video promosi berbasis 

budaya, serta penggunaan Augmented Reality (AR) telah dimanfaatkan dengan 

mempertimbangkan substansi budaya lokal. Teknologi tidak diposisikan semata sebagai 

alat komersial, tetapi sebagai sarana untuk edukasi, pelestarian nilai budaya, serta 

peningkatan interaksi emosional wisatawan. Hal ini menguatkan kajian oleh Yang et al. 

(2021), yang menemukan bahwa pemanfaatan teknologi yang selaras dengan konteks 

budaya dapat memperdalam koneksi wisatawan dengan warisan lokal dan menciptakan 

pengalaman yang lebih otentik. 

Bila dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya, temuan ini 

menyempurnakan gagasan tentang inovasi berbasis budaya (Richards, 2011) dengan 

menambahkan dimensi etis dan komunikatif ke dalam kerangka inovasi destinasi. 

Penelitian terbaru oleh Mariani & Borghi (2023) menegaskan bahwa inovasi digital dalam 

sektor pariwisata tidak cukup hanya berbasis teknologi, melainkan harus berakar pada 
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nilai-nilai lokal dan etika komunikasi agar tidak mereduksi budaya menjadi komoditas 

semata. Dengan demikian, pendekatan yang diterapkan di Nglanggeran dapat dianggap 

sebagai model praksis dari integrasi antara nilai humaniora dan inovasi teknologi dalam 

komunikasi pariwisata. 

Implikasi teoritis dari temuan ini adalah perlunya pendekatan komunikasi yang 

bersifat holistik dan berlandaskan nilai dalam pengembangan pariwisata berbasis 

komunitas. Secara praktis, model komunikasi di Nglanggeran dapat dijadikan acuan bagi 

pengelola destinasi lain untuk mengembangkan atraksi yang bertanggung jawab, 

mendidik, dan berkelanjutan. Selain itu, temuan ini juga menunjukkan urgensi 

penyusunan kebijakan publik yang mendorong sinergi antara teknologi, partisipasi 

masyarakat, dan pelestarian budaya dalam komunikasi pariwisata di tingkat nasional dan 

daerah. 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi pariwisata yang berbasis nilai 

humaniora dapat diterapkan secara efektif dalam pengembangan atraksi wisata lokal 

berbasis teknologi. Temuan utama penelitian mengungkap bahwa kejujuran informasi, 

representasi budaya yang autentik, pelibatan komunitas, dan pemanfaatan teknologi 

secara edukatif merupakan pilar penting dalam membangun komunikasi yang etis dan 

berkelanjutan.pengembangan pariwisata berkelanjutan. Pertama, kejujuran dalam 

penyampaian informasi wisata terbukti membangun kepercayaan jangka panjang antara 

pengelola destinasi dan wisatawan. Dalam era disrupsi informasi digital, transparansi 

menjadi aset strategis yang tidak hanya meningkatkan kepuasan pengunjung, tetapi juga 

memperkuat citra destinasi sebagai entitas yang etis dan kredibel.  

Integrasi antara teknologi dan narasi berbasis nilai-nilai humaniora menunjukkan 

potensi besar dalam menciptakan pengalaman wisata yang bermakna (meaningful 

tourism). Ketika teknologi digunakan untuk menghadirkan cerita budaya secara autentik 

dan partisipatif, wisata tidak lagi bersifat eksploitatif, melainkan edukatif dan 

transformatif, baik bagi wisatawan maupun komunitas lokal (Kim & Reijnders, 2024; 

Salazar, 2023). Hal ini juga mendukung prinsip pariwisata regeneratif yang kini semakin 

relevan dalam diskursus pembangunan destinasi pascapandemi. 

Pelibatan komunitas lokal secara aktif dalam komunikasi pariwisata bukan hanya 

memperkaya konten narasi, tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan masyarakat 

terhadap industri wisata di wilayahnya. Strategi ini menciptakan sinergi antara kearifan 

lokal dan inovasi digital, yang pada akhirnya dapat meningkatkan keberlanjutan sosial 

dan ekonomi destinasi wisata (Yudhistira & Purnomo, 2023). 

Sehingga peneliti selanjutnya dapat Memperluas lokasi studi ke berbagai tipe 

destinasi, seperti wisata budaya urban, wisata alam, atau desa wisata berbasis religi, untuk 

menguji konsistensi model komunikasi berbasis humaniora di berbagai konteks geografis 

dan sosiokultural. 
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Menggunakan pendekatan mixed-method agar dapat menggabungkan temuan 

kualitatif dengan data kuantitatif seperti tingkat kepuasan wisatawan, peningkatan 

kunjungan, atau loyalitas terhadap destinasi. 

Mengintegrasikan analisis media digital seperti media sosial, platform review wisata 

(TripAdvisor, Google Review), dan vlog pariwisata, untuk mengevaluasi sejauh mana narasi 

lokal yang dibangun oleh masyarakat terserap dan diterjemahkan oleh audiens global. 
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